BAB VI

APLIKAST MODEL TEORI UTILITAS

6.1 Pendahuluan

Model yang terbentuk untul suatu metode terieniu dalam pendekatan
kuantitatif hanya akan berhasil digunakan untuk mencapai tujuan, jika model tersebut
dapat diaplikasikan untuk suatu masalah tertentu yang relevan. Oleh karena itu, untuk
menguji penggunaan model teort utilitas, maka model ini akan di ujicoba untuk
diterapkan pada suatu kasus tertentu. Untuk menjaga relevansi masalah, dalam hal ini
studi penelitian yang dipilih diisini yaitu mengenai estimasi nilai mark-up pada suatu

proyek konstruksitertentu dari suatu proses tender oleh scbuah pcrusahaan kontraktor

kelas besar (Bl ﬂ\/ﬂ\T) di Vngyal{aﬁa

Dalam pembahasan ini, perusahaan kontraktor yang dijadikan tempat untuk
studi penelitian PT BRANTAS ABIPRAYA (Persero). Yaitu sebuah perusahaan
kontraktor besar ternama di Indonesia yang berdiri tahun 1962 pada suatu proyek
konstruksi tertentu. Pada tahun 1980 jenis kepemilikan perusahaan kontraktor ini

diubah menjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berkantor pusat di Jakarta.
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PT Brantas Abipraya (Persero) sebagai kontraktor yang professional sudah

tidak diragukan lagi karena telah menerapkan standar mutu internasional, memiliki
kredibilitas/reputasi yang baik dan 1'11emiliki berbagai pengalaman di dunia konstruksi
nasional. Hal ini terbukti kontraktor ini telah menyandang/memiliki “SERT[FIKAT
ISO  9002” yang dikeluarkan oleh LLOYDS REGISTER QUALITY
ASSURANCE scjak tahun 1998, “

PT Brantas Abipraya ini berkantor pusat di JI. DI Panjaitan Kav. 14 Cipinang
Cimpedak Jakarta ' Timur dan mempunyai kantor cabang di beberapa kota besar di
‘Indonesia yang membawahi kantor-kantor unit yang ditunjuk di wilayahnya, antara
lain sebagai berikut :

1. Kantor Cabang Jakarta membawahi wilayah Jakarta sendiri, Banten, Jawa

Barat, Lampung.
2. Kantor. Cabang Surabaya membawahi Jawa Timur, Jawa Tengah,
Yogyakarta, Bali, seluruh Nusa Tenggpara.

3. Kantor Cabang Medan membawahi seluruh Sumatra kecuali Lampung.

rahisehyrah=iE

5. Kantor Cabang Ujung Padang membawahi seluruh Sulawesi, Irian dan
Maluku.

Selain mempunyai reputasi/kredibilitas baik, perusahaan kontraktor ini juga

mempunyai pengalaman mengerjakan/menangani banyak proyek pada hampir

sebagian besar wilayah di Indonesia dengan berbagai sub bidang pekerjaan
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konstruksi. Sub-bidang pekerjaan kontraktor yang ditangani oleh PT BRANTAS

ABIPRAYA (Persero) adalah sebagai berikut

1.

o

9.

Drainase, dan Jaringan Pengairan Pertanian

Jalan, Jembatan, dan l.andasan

Jalan dan Jembatan Kereta Api

Bangunan Pabrik daﬁ Bangunan Gedung (kantor, pendidikan, rumah sakit,
hotel, supérmarket, dan sebagainya)

Bangunan Pengolahan Air Bersih, Air Limbah &Sistem Perpipaan Saluran
Pengerukan tanah termasuk (landd clearing), Reklamasi

Dermaga, Penahan Gelombang dan Penahan Tanah

Pengeboran air tanah, Lokasi Pengeboran Darat dan Pekerjaan Tanah

Bangunan bawah air, Bendung, dan Bendungan

10. Perumahan, Pembukaan Areal / Pemukiman

Sedangkan Input Aplikasi Metode Teori Utilitas yang dijadikan Studi

Penelitian dalam pembahasan. laporan ini adalah proyck-proyek yang> dikerjakan oleh

A4 CY

aladi
ll(.‘lls.l\‘l-l] TITCITETUTY

proses tender (penawaran bersaing). Proyek-proyek vyang dikerjakan oleh PT

Abipraya (Persero) tersebut antara lain :

K

Pelebaran Jembatan Gondolayu Jalan Jendral Sudirman Yogayakarta
2. Pembuatan/Pembangunan Jembatan Kali Pentung, Gading Gunung Kidul.

3. Pembuatan/Pembangunan Jembatan Durungan, Wates, Kulon Progo.
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Proyek-proyek tersebut tergabung dalam satu paket pengerjaannya (Joint

Operation) dengan proyek yhng dikerjakan bersama PT Waskita Karya (Persero).

Sedang proyek-proyek yang dikerjakan’ PT Waskita Karya tersebut yaitu Proyek
Pelebaran Jembatan Gamping Yogyakarta dan Proyek Pelebaran Jembatan Pedhes,
Jalan Wates Yogyakarta.

Kontraktor-kontraktor besar (baik Swasta maupun BUMN) yang ikut seﬁagai

peserta tender dalam penawaran Paket Proyek OP-46 Jembatan Jenderal Sudirman

. Cs. Yogyakarta yang didanai JBIC (99%) dan APBN (1%). tersebut antara lain :

PT Brantas Abipraya (Persero) dan PT Waskita Karya (Persero) — JO

2. PT Adhi Karya (Persero)
3. PT Hutama Karya (Persero)
4. PT Kumagai Gumi Co. Ltd (Kontraktor Swasta dari Negara Jepang) |
5. PT Yasa Patria Perkasa (Kontraktor Besar Swasta.dari Jakarta)
6. PI"Sumber Mitra Jaya (l'\’m;traklor Besar Swasta dari Jakarta)
7. PT Nindya Karya (Persero) dan PT Istaka Karya (Persero) — JO
] 8. PT Perwita Karya (Kontraktor Besar Swasta dari Yogyakarta) 1
9. PT Wijaya Karya (I;crser())

[0. T Duta Graha Indah (Kontraktor 3esar Swasta dari Jakarta)

1. PT Pembangunan Perumahan (Persero) ' f]

12. PT Kadi International (Kontraktor Besar Swasta dari Jakarta)

13. PT Jaya Konstruksi MP (Kontraktor Besar Swasta dari Jakarta)




14. PT Bangun Cipta Kontraktor (Kontraktor Besar Swasta dari Jakarta)

[5. PT Karya Jasa Kanti Konstruksi (Kontraktor Besar Swasta dari Jakarta)

16. PT Agra Budi Karya Marga (Kontraktor Besar Swasta dari Jakarta)

Data-data paket proyek yang dimenangkan melalui proses tender tersebut yaitu :

1.

2.

9.

10.

Nama Paket

No Kaontrak
Tanggal Kontrak
Nilai Kontrak
Sumber Dana
Masa Kontrak
Masa Pemeliharaan

Kontraktor

Konsultan

Pemilik Proyek

. Proyek OP-46 Jembatan Jenderal Sudirman Cs.
:01-26/0P-46/BR/A/444/1001

: 24 Oktober 2001

: Rp. 10.052.429.332,00-

: APBN 1% dan JIBIC (Loan) 99%

: 375 han kalender

© 365 hari kalender

" PT BRANTAS ABIPRAYA (Main Contractor)

PT WASKITA KARYA ©  (Member Contractor)

: Pasific Consultant International and Associates

: Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah |

Dirjen " Prasarana Wilayah | Bagian  Proyek

" Penggantian lembatan Propinsi D.1. Yogyakarta

Data yang diambil dari kasus ini sebagian besar adalah penilaian subjektit dan

sebagian kecil adalah data objektif atau fakta. Data penilaian subjektif didapatkan

dari kebijaksanaan perusahaan dan penilaian estimator berdasarkan informasi dan

karateristik proyek jembatan tersebut. Data penilaian subjektif digunakan untuk




penilaian kriteria-kriteria yang sulit untuk dikuantifikasi seperti faktor sosial, faktor

politik, dan lain sebagainya. Sedangkan data objektif digunakan pada suatu penilaian
terhadap kriteria-kriteria yang mudah dikuantifikasi.
Untuk selanjutnya pada bab ini akan diuraikan aplikasi langsung dari langkah-

langkah yang harus dilakukan dalam model teori utilitas.

6.2 Pembentukan Fungsi Utilitas Kriteria

Fungsi utilitas untuk tiap kriteria yang telah ditentukan, dibentuk dengan

mengaplikasikan langkah-langkah berikut :

6.2.1 Penentuan Skala Kriteria

Telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa skala kriteria merupakan suatu
interval nilai dimana nilai batas atasnya merupakan harga konsekuensi kejadian
terbaik atau paling disukai dan nilai batas bawahnya merupakan harga konsekuensi
kejadian terjelek ata.u paling tidak disukai. Untuk kritenia-kriteria yang 'mudahi'

dikuantifikasi, "nilai skala kriteria ditentukan menggunakan penilalan dari

11 Py 4 : : 1 + - I TE NS
""7”""7'""7"’],"31"\3_:&1 °ﬁﬂaa-ﬂ—]9©¥usarw' — o Vhaﬂn:——Bsfdasaf“—aﬁ ouut uuPﬁ\Tlipl ta iR a-satuan Hatak=Rrterta-

kriteria yang mudah dikuantifikasi dapat dilihat pada Tabel 6.1 berikut ini :
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Tabel 6.1 Skala Kriteria-kriteria yang Mudah Dikuantifikasi

Hirarki Nama Kriteria Definisi Skala Kriteria

1.1.5 Tingkat inflasi Berapa tingkat inflasi yang Persen (%)
terjadi
1.1.6 | Nilai  kurs tukar rupiah | Berapa nilai tukar rupiah | Rupiah (Rp)
terhadap mata uang asing terhadap dollar
2.1.1 Ukuran proyek (Nilat proyek | Berapa nilai proyek yang Rupiah (Rp)
yg ditawarkan) : dikerjakan

213 Durasi/jangka waktu proyek Berapa jangka waktu Rulan (Bin)
pelaksanaan proyek

224 Keuntungan yang bisa diraih/| Berapa tingkat _keuntungan Persen (%)
memungkinkan  dari  nilai | yang diinginkan/diharkan

L proyek yang ditawarkan

Skala kriteria ditentukan dengan memakai nilai O — 100 untuk kriteria-kriteria
yang sulit dikuantifikasi. Sehingga nilai skala untuk harga konsekuensi kejadian
terjelek adalah O dan nilai skala untuk har;;a konsekuensi kejadian .terbaik adalah 100.

Untuk memudahkan penilaian harga konsekuensi kejadian netral dan harga
konsekuensi kejadian pilihan estimator, di antara nilai skala di antara 0 dan 100
didefinisikan sejumlah nilai skala untuk suatu harga konsekuensi kejadian dengan

suatu keterangan yang menunjukan intensitas tingkat preferensi relatif terhadap harga

IzonsekuenSIkejadlan terbaik mauphﬁwﬁérgra'ko'ﬁisﬁékuiéhsi kejadian terjelek. Sehinfgéém
dalam skala interval 0 — 100 terdapat beberapa nilai sub. interval untuk keseluruhan
kriteria., yang terdiri dari 5 (lima) sub. interval 100, 80, 60, 40, 20, 0.Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.2 berikut ini :
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Tabel 6.2 Skala kriteria-kriteria yang sulit dikuantifikasi

Hirarki

Nama Kriferia

Definisi Skala Kriteria
(AN Pasar Proyck Konstruksi Berapa jumlah proyck- Sangat Banyak = 100
proyck konstruksi yang Banyak = 80
ditawarkan pada saat Agak Banyak = 60
proses tender Sedikit = 40
Sangat Sedikit = 20 -
Tidak Ada Sama Sekali= 0
1.1.2 Tingkar Kompetisi Berapa jumlah kompetitor Sangat Banyak = 100
yang mengikuti proscs Banyak = 80
tender Agak Banyak = 60 !
Sedikit = 40 :
Sangat Sedikit = 20
Tidak Ada Sama Sckali= 0
11.3 Pluktuasi Harga Matertal Apakah harga material Tidak pernah berubah = 100
bangunan cenderung Sangat Jarang = 80
berubah-ubah Jarang = 60 ‘
Agak Sering = 40 '
Sering = 20 |
Sangat Sering = 0 !
114 Kondisi Perckonomian Bagaimana kondisi Sangat Baik = 100 "
Nastonal perekonomian nasional Baik = 80
SECArL LMUIMm Agak Baik = 60
Agak Buruk = 40
Buruk = 20
Sangat Buruk = 0 ‘
1.2.1 Lokast Proyck Bagaimana jangkauan/ Sangat Batk = 100 ;
akses masuk ke dalam Baik = 80
lokasi proyck Agak Batk = 60 i
Agak Buruk = 40 !
Buruk = 20 !
Sangat Buruk = 0 ;
1.2.2 Ketersedian pekerja/burah Bagamana ketersediaan Sangat Baik = 100

pekerja/burah lokal yang
dibutuhkan proyck

Bak = 80
Agak Baik — 60

- — - B KomSTrukst —Agak Buruk = 40
Buruk - 20

Sangar Buruk = 0

21.2 ‘Lipe Proycek/[enis Pekerfaan Bagaimana kenmampuan Sangat Mudah = 100
kontraktor dalium NMudah = 80

menghadapi tipe Agak Mudah = 60

proyck/jenis pekerjaan Agak Sulit = 40

. yang ditingant Sulit= 20

Sangat Sulit = 0

214 Nompleksitas Peketjaan Bagaimana dengan Sangat Banyak = 100
kompleksitas pekerjaan Banyak = 80

yang dihadapi olch Agak Banyak = 60

kontrakior Sedikit = 40

Sangat Sedikit 20

Tidak Ada Sama Sckali = 0




215 Jenis/Kondisi Kontrak yang Bagaimana dengan jenis Sangat Menguntungkan = 100
Ditawarkan kontrak yang ditawarkan Menguntungkan = 80 |

bagi kontraktor Agak Menguntungkan = 60
Agak Mereugikan = 40
Merupikan 20
Sangat Merugikan = 0
2.1.6 Ketepatan estimasi biaya Bagaimana ketepatan Sangat Tinggr.= 100
overhead proyek estitnator dalam Tinggi = 80
mengestimasi biaya Agak Tinggi = 60
overhead proyek Agak Rendah = 40
Rendah = 20
: . Sangat Rendah = 0
2.1.7 Kondisi Lapangan Proyck Bagaimana kondisi Sangat Baik.= 100
(Site Condition) lapangan proyek yang Bak = 80
ditangani Agak Baik = 60
: Agak Buruk = 40
Buruk = 20
Sangat Buruk = ¢
2.18 Identitas /Reputasi/Kredibiltas | Bagaimana dengan Sangat Baik = 100
Pemilik Proyek identitas dan Baik = 80
kredibilitas /reputasi Agak Baik = 60
pemilik proyek Agak Buruk = 40
Buruk = 20

Sangat Buruk = 0 :

2.21 Kemampuan/Keahlian Staf Bagaimana kemampuan Sangat Batk = 100 ‘
(Supcrvisor) Perusiahaan staf perusahaan dalam Bak = 80
mclaksanakan proyek Agak Batk = 60
Agak Buruk = 40
Buruk = 20
Sangat Buruk = 0
222 Kebutuhan Perusahaan untuk Bagaimana kemungkinan Sangat Baik = 100
Merath Pekeryran perusalian untuk Batk = 80
mendapatkan/meraih Agak Baik = 60
proyck terschut Agak Buruk = 40
Buruk = 20
Sangat Buruk = 0

o Jo—-223 | Jumlah-dan Kualitas Sumber ,,B;lgqimwn«x,deﬂgnn,&: wnlah L ,,,,,Smngn Memenuhi=_100. 1

Daya yang tersedia dan yang dan kualitag sumber daya Memenuhi = 80
diperlukan yang tersedia dan Agak Memenuhi = 60

diperlukan Kurang Memenuht = 40 i

' Tidak Memenuhi = 20 ‘

Sungat ‘l'idak Memenuhi= 0 i
2.25 Tinglkat Teknologi yang dipakai Bagaimana penerapan Sangat Mudah = 100

pada Proyek

teknologi vang, dipakai
pada pelaksanaan proyek

Mudah = 80
Agak Mudah = 60
Agak Sulit = 40
Sulit = 20

Sangar Sulit = 0
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6.2.2 Penentuan Harga Konsekuensi Kejadian Ximaxy Ximins dan Xi,ot

Langkah sclanjutnya adélah penentuan harga konsekuensi kejadian terbaik
X;max, harga konsekuensi terjelek Ximin, dan harga konsekuensi netral X Nilai
tersebut didapat dengan cara penilaian subjektif berdasarkan kebijaksanaan
perusahaan secara umum yang menjadi pegangan dalam mengestimasi harga -

penawaran suatu proyek konstruksi; Harga konsekuensi kejadian ini dapat ditentukan

menggunakan contoh suatu kriteria sebagai berikut :

Misal kriterianya adalah nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing (dollar), maka :
4. Nilai Xinay dan X, merupakan nilai batasan maksimum dan minimum
dari kebijaksanaan perusahaan berkaitan dengan nilai tukar rupiah
terhadap dollar. Untuk perusahaan kontraktor PT BRANTAS ABIPRAYA
(Persero), kebijaksanaan perusahaan dalam hal ini memperhitungkan nilai
tukar rupiah terhadap dollar berkisar pada nilai maksimum Rp. 9700,00
sampai nilai minimum Rp. 10.600,00 schingga penilaian yang diisi adalah

Contoh :

—H—thargakonsekuenstkefadtanterbatk Ximay — 9700
2) "harga konsekuensi kejadian terjelek Ximin =10600

b. Nilai Xinet merupakan nilai keinginan netral dari kebijaksanaan perusahaan

berkaifén dengan nilai tukar rupiah terhadap dollar. Sehingga jika

kebijaksanaan perusahaan tar;pa bermaksud untuk te.rlalu berharap nilai

tukar rupiah sama déngan Ximax = 9700 dan juga tidak berharap bahwa

nilai tukar rupiah terhadap dollar sama dengan Ximin = 10600 maka secara
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netral ternyata kebijaksanaan perusahaan bersikap bahwa nilai tukar

rupiah terhadap dollar kira-kira yang paling sesuai adalah Rp. 10.350,00

sehingga Xinet = 10350

Hasil jawaban kebijaksanaan perusahaan terhadap kriteria-kriteria penawaran

pada PT BRANTAS ABIPRAYA (Persero), dapat dilihat Tabel 6.3 berikut ini :

Tabel 6.3 Harga Konseknensi Kejadian Terbaik, Terjelek, dan Netral Kriteria

No | Hirarki Nama Kriteria Kimax Xinet Ximin |
1 1.1.1 Pasar Proyek Konstruksi 100 40 0 i
2 1.1.2 Tingkat Kompetisi 100 80 0 :
3 1.13 Fluktuasi Haipa Maler ial 100 20 0
4 i.1.4 Kondisi Perekonomian Nasional 100 40 0 ‘[
5 1.1.5 Tingkat Inflasi 0 9,19 10,82 ‘
6 1.1.6 Nilai Kurs Rupiah thp mata uang asing (dollar) 9700 10350 10600
7 1.2.1 Akses / Jangkauan Masuk Lokasi Proyek 100 60 0
8 1.2.2 Ketersediaan Pekerja / Buruh 100 60 0
9 2.1.1 Ukuran / NilaiProyek 11,4x10° | 10,1x10° | 9,7x10° 1
10 2.1.2 Tipe Proyek / Jenis Pekerjaan 100 60 0 1 ‘
11 213 Durasi Proyek 8 12 14 |
12 2,14 Kompleksitas Pekerjaan 100 80 0 '
13 2.1.5 Jenis / Kondisi Kontrak yg Iitawarkan : 100 80 0 i
14 216 Ketepatan Estimasi Riaya Qverhead Proyek 100 40 0 ’
15 . 2.1.7 Kondisi Lapangan Proyek 100 60 0
16 2.1.8 Identitas / Reputasi / Kredibiltas Pemilik Proyek 100 80 0
17 221 Kemampuan / Keahlian Staf Perusahaan 100 60 0
I8 222 Kebutuhan Perusahaan untuk Meraih Pekerjaan 100 40 0
19 223 Jumlah dan Kualitas Sumber Daya yang tersedia 100 80 0
20 224 Keuntungan dari Proyek yang ditawarkan 20 12,5 10
21 225 Tingkat Teknologi yang dipakai pada Proyek 100 80 0
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6.2.3 Penentuan Nilai Utilitas dari Xinax, Ximins dan Xine

Untuk contoh aplikast ini, nilai utilitas dari tiap harga konsckucnsi kejadian

ditentukan sesuai dengan penjelasan pada bab sebelumnya, yaitu :

ui(X;m“) =1 5 ui(ximin) =0 : ui(-xinet) =V

6.2.4 Pembentukan Fungsi Utilitas Kriteria
Telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa pembentukan fungsi utilitas
dilakukan dengan menggunakan dua persamaan garis lurus yang akan membentuk
fungsi kolinear, dimana :
ui(Xii = Ai. Xy + B; (4.22)
ui(X)2 = Ci. X + Dy (4.23)
Nilai konstanta A, B, C, dan D dapat dicari dengan mentranst‘ormasikén nilai
Ximaxs Ximins dan Xiner terhadap nilal uiXima) = 1, Ui Ximin) = 0, dan uyXine) = ¥
Contoh perhitungannya dapat dfambﬂ kriteria nilai tukar rupiah terhadap

’ dollar, dimana diperoleh data sebagai berikut :

e e

Ximax = 9700 ui( X may) = 1
Ximin = 10600 Ui Ximin) = 0
Xinct = 10350 Ui(Xi nct) =1

Sehingga dari hasil masing-masing subtitusi keenam data tersebut -akan
menjadi persamaan garis lurus seperti pada persamaan (6.1), persamaan (6.2),

~ persamaan (6.3) dan persamaan (6.4).




UiXimax)i A Ximax + B (4.24) |
I 9700A + 13 (6.1) |
| UiXineth  =A.Xina+B (4.25)
% =10350A + B (6.2)
WiXimin)2  =C.Ximin+D (4.26)
0=10600C + D (6.3)
WKind)r = C. Xeme £D (4.27)
Vs = 10350C + D (6.4)

Jika persamaan (6.2) disubsitusikan ke persamaan (6.1) dan persamaan (6.4)

disubsitusikan ke persamaan (6.3), maka akan didapat nilai

A = -0,00077 ;B = 846154 ;

Penggambaran fungsi kolinear dari persamaan garis lurus tersebut adalah:

Utilitas ui(Xij) 1

C = -0,002

lli(X;j)l --0.00077 Xij + 8,46154

D = 212

0

ui(Xi‘i)z == 0,002 Xij + 21 2

xi max = 9700

Harga Konsekuensi Kejadian X

>

10600

Gambar 6.1 Fungsi Utilitas Kriteria Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar

o
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Hasil perhitungan untuk nilai tiap konstanta fungsi utilitas kriteria dan sikap

dari fungsi utilitas yang ditinjau berdasarkan sikap terhadap risiko, seperti berikut in

Tabel 6.4 Nilai Konstanta dan Sifat Fungsi Utilitas Kriteria

Keterangan dari Sikap Risiko :

SR = Suka Risiko
HR Hindari Risiko
N - Netral

No. | Hirarki Nama Kriteria Al Bi Ci Di ka_ap ‘
Risiko ‘;
1 1T | Pasar Proyck Konstruksi 000833 | 0,16667 | 0,0123 0 HR !
2 1.1.2 Tingkat Kompetist 0,023 -1,5 0,00625 0 SR 7 y!‘
3 I.1.3 Fluktuasi Harga Matcrial 0.00625 0,375 0,025 ] HR % '
4 I.1.4 Kondisi Perckonomian Nasional 0,00833 0,16667 0,0125 0 HR \
5 [.1.5 Tingkat Inflasi -0,05441 | -0.30675 | 3.31902 HR |
6 I.1.6 Nilai Kurs Rupiah terhadap dollar -0,00077 8.40154 -0,002 212 HR
7 1.2.1 Akscs / Jangkauan Masuk Lokasi Proyek 0.0125 -0,25 -0,00833 0 SR \
8 1.2.2 Ketersediaan Pekerja / Burul 0.0125% -0.28 -0.00833 0 SR “ -
9 2.1.1 Ukuran Proyck 3.846.10T [ 3385 1107 9.7 HR
10 2.1.2 Tipe Provek / Jenis Pekerjoan . 0.0125 -0.25 -0.00833 0 SR
I 2,13 Durasi Proyek -0.123 2 -0.25 35 HR
12 2.14 Komplcksitas Pckerjaan 0.025 -1.3 0.00623 0 SR ‘
13 215 Jenis / Kondisi Kontrak yg Ditawarkan 0.025 -1.5 0.00625 0 SR i‘
14 2.1.6 Kelepatan Estimasi Biava Overhead Pryvk 0,00833 0.16667 0,0123 0 HR ‘
15 217 Kondisi Lapangan Proyck 0.0125 -0.25 -0.00833 0 SR \ 1"
16 2.1.8 Identitas/Kredibiltas Pemilik Proyck 0,025 1.5 0,00625 0 SR L
17 221 Kemampuan / Keahlian Staf Perusahaan 00125 -0.25 -0.00833 0 SR J
18 222 Kebutuhan Prshn utk Meraih Pekerjaan 0,00833 (1[96(>7 0,0125 0 7 ,,H,L X
T [0 223 [ Jumiah&Kualites Sbr Daya yg terseda 025 | s | 000635 | 0 R |
20 224 Kcuntungan dari Proyck y;mg ditawarkan 0,06667 -0,33333 0,2 -2 HR l
2| 225 Tingkat Teknologi vg dipakai pada Pryk 0,025 -1.5 0,00625 0 SR :
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6.3 Penentuan Nilai Utilitas Pilihaln

N L .

Penentuan nilai utilitas pilihan dari tiap kriteria dilakukan dengan terlebih
dahulu menentukan pilihan harga konsekuensi kejadian tiap kriteria X*;; yang dipilih
sesuai dengan informasi dari proyek yang akan ditenderkan. Penentuan pilihan harga
konsekuensi kejadian ini dilakukan oleh estimator perusahaan kontraktor tersebut.
Setelah harga konsekuensi kejadian tersebut didapat, kemudian dimasukan ke dalam
fungsi utilitas kriteria yang telah terbentuk untuk mendapatkan nilai utilitas tiap
kriteria. Fungsi utilitas yang dipakai berdasarkan dari nilai pilihan X*;. Jika fungsi
kolinearnya bergradien positif atau nilai konstanta A positit dan X*j; > Xinet dipakal
fungsi utilitas ui(Xy)1, jika X% < Xiner dipakai fungsi utilitas ui(Xj;)2. Sebaliknya jika
fungsi kolinearnya bergradien negatil atau nilai konstanta A_‘negatif, X > Xi,,q
dipakai fungsi utilitas u;(Xij)2, jika X*ij < Xine dipakai fungsi utilitas uy(Xi1.

Contoh penentuan nilai utilitas pilihan ini dapat dilihat untuk kriteria nilai
tukar rupiah terhadap dollar dimana berdasarkan informasi dari proyek, diestimasikan

pada saat pelaksanaan proyek, nilai tukar rupiah adalah Rp.10.000,00. Sehingga nilai

X*==16-000Karena fungsi utilitas kriteria mial tukar rupiah terhadap dollar imi
bergradien negatif dan X% ‘=“10000 < Xinet = 10350, maka yang dipakai adalah fungsi
utilitas ui(Xy)1 = -0,00077 Xy - 8,46154. Dengan mensubtitusi nilai X*; = 10000 ke
dalam fungsi tersebut, akan didapatkan nilai utilitas pilihannya ui(X*;) = 0,76154

Dari hasil jawaban estimator dan proses perhitungan, didapatkan hasilnya

dalam Tabel 6.5 berikut ni :
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Tabel 6.5 Nilai Utilitas Kriteria Pilihan

“No——Hirarki— Nama Kriteria X o)
1 1.1.1 Pasar Proyek Konstruksi ] 60 0,66647 }
2 1.1.2 Tingkat Kompetisi 80 0,5 {
3 1.1.3 Fluktuasi Harga Material 40 0,625 |
4 1.14 Kondisi Perekonomian Nasi;nal iO 0,25
5 1.1.5 Tingkat Inflasi 0 1
6 1.1.6 | Nilai Kurs Rupiah - 10000 0,76154
7 1.2.1 Akses/Jangkauan Masuk Lokasi Proyek 80 0,75
K 122 Ketersediaan Pekerja/Buruh 80 0,75 i
|9 2.1.1 Ukuran Proyek 12x10° 1,2302 ‘
10 212 Tipe Proyek/Jenis Pekerjaan 80 0,75 ;
1 213 |-Durasi Proyek 12 0.5 B ;
12 2.1.4 Kompleksitas Pekerjaan 40 0,25
13 2.1.5 Jenis/Kondisi Kontrak yg Ditawarkan 60 0,375
14 2.16 Ketepatan Estimasi Biaya Overhead Proyek 60 0,66647
15 217 Kondisi Lapargan Proyek 80 0,75
16 2.1.8 ldentitas/Reputasi/Kredibiltas Pemilik Proyek 80 0,5 ‘
17 2.2.1 Kemampuan/Keahlian Staf I.’erusahaa‘n 80 0,75 :
18 222 Kebutuhan Perusahaan untuk Meraih Pekerjaan 20 O,QS z
19 223 Jumlah dan Kualitas Sumber Daya yang tersedia 80 0,5 }
20 224 Keuntungan dari Proyek yang Ditawarkan 15 0,66672
21 225 Tingkat Teknologi yang dipakai pada Proyek 80 0,5 ,

6.4 Penghituhgan Bobot Kriteria Pilihan dan Penghitungan Konsistensi

Penentuan bobot kriteria ini dilakukan dengan metode AHP (A4nalysis

Hierarchy Process). Seperti yang sudah diterangkan pada bab 3 sebelumnya, untuk

dapat inengaplikasikan metode AHP ini dibentuk terlebih ‘dahulu matriks-matriks

perbandingan pasangan untuk kriteria-kriteria yang berada di level hirarki yang sama.
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Entri dari matriks tersebut merupakan nilai dari skala fundamental yang diisi oleh

penilaian subjektif manajer yang mewakili kebijaksanaan perusahaan berdasarkan
perasaan, pikiran, dan pengalamannya dalam menilai kriteria-kriteria penawaran

Untuk mendapatkan bobot kriteria, maka perlu ditentukal; nilai eigenvalue
maksimum Ay, dari masing-masing matriks. Dari eigenvector W tersebut, kemudian
dapat dicari nilai Apay dengan cara yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. -
Eigenvector W inilah yang menjadi nilai bobot kriteria untuk suatu level kriteria
tersendiri. Berikut ini adalah matriks-matriks perbandingan pasangan yang telah diisi
oleh jawaban dari manajer yang mewakili kebijaksanaan perusahaan. Contoh
perhitungan berikut ini diambil satu matriks untuk level 1 : Sumber Asal Kriteria.

Untuk perhitungan matriks-matriks lainnya digunakan cara yang sama dan
dalam pembahasan ini akan langsung disajikan solusi eigenvectornya, nilai Agpa, nya,

nilai konsistensi indeksnya dan nilai consistency rationya.

1. Matriks Perbandingan Pasangan Level 1 : Sumber Kriteria

Faktor Eksternal Faktor Internal |
Faktor Eksternal 1 0.333
Fraktor Intcrnal 3.00 ‘ oy

Hasil perhitungan matriks ini :
Eigenvector, W =( 0,25 ; 0,75 )
Eigenvalue maksimum, Amax = 2

Nilai Consistency Index (CI) =0
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Nilai Consistency Ratio (CR)=0 < 0,1 — data konsisten (dapat diterima) Ok!

Perhitungannya adalah sebagat berikut

a) Normalisasi setiap kolom dalam matriks A :

a.
A= ——L jo k=1,2preen
zamj
m=1
A’y = — =025
T A
2= 2333 005
033341
3
a'y = =0,75
2 341
a'. = ; — O
20383341
Sehingga : [a' :l _ |02 023
B8 L% T 075 075

b) Jumlahkan a'y, tiap baris untuk mendapatkan eigenvector W'; berupa hobot

e Lrratariafdengan-balhat tatal="n)}- . ..
AINTITUGT TGN \uUllbml \ZAVATAVARE R WA S § ll, v
n
| - [ 2N g e
Wi—Zajk . b j=1,2,. n
k=l

W' =0,25+0,25=0)5

''=0,75+0,75=1,5

0,5 |
[”/'I']p_xl = |:15:| Ok!

b
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¢) Normalisasi eigenvector W* untuk mendapatkan eigenvector W*’; berupa
bobot kriteria (dengan bobot total = 1) :
W,
W= 1= 1, 2 n
W,
i=1
W' = 0.5 = 0,25
0,5+1,5
Ok!
w'", = B 0,75
1,5+0,5
[ n 0725 . . . P . . .
[ i]le N = Nilai'eigenvector inilah yang menjadi skala rasio W
d) Hitung nilai eigenvalue maksimum, Apax
i [(a‘/k )Hxn X (“/1' 'i )”“'l -I.i
nax — ) i = l, gesssnssess '
Mna; .~ v i 2 n
0,25 40,25
[I 0,333 [3 1]
. 0,75 0,75
ax — - =
. 2x0,25 2x0.75
e)

Setelah mendapatkan nilai Away , hitung nilai Consistency Index (C'1)y dengan
menggunakan rumus :

] = Amax—n
n-1

dimana n = jumlah elemen matrik yang diperbandingkan
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ol = =0 dimanadalam hal inj n =2

10 I |
T

f) Langkah terakhir, hitung nilai Consistency Ratio (('R) menggunakan rumus -

CR = g
RI
dimana RI = Random Index

Nilai R/ dalam hal ini besarnya tergantung pada jumlah elemen matrik (n),
yang telah ditetafikan dalam suatu rumusan tabel nilai indeks random
berdasarkan jumlah elemen (Saaty, 1988). L.ihat Tabel 3.2 pada halaman 32.

Apabila hasil perhitungan ini didapatkan nilai CR < 0,1, maka maka elemen

- matrik yang diperbandingkan tersebut dapat diterima (konsisten).
CR = —8— =0 <0,1 > data konsisten (dapat diterima), Ok !

2. Matriks Perbandingan Pasangan Level 2 : Kriteria Faktor Eksternal

Ekonomi Geog}aﬁ
dan Sosial Politik
Ekonomt dan Sosial Politik 1 / 3.00 -
Geografi ' 0,333 1 | )

Hasil perhitungan matriks ini :

Eigenvector, W =(0,75.0,25)
Eigenvalue maksimum, Ay = 2
Nilai Consistency Index (CI) =0

Nilai Consistency Ratio (CR)=0 < 0,1 — data konsisten (dapat diterima), Ok!




3. Matriks Perbandingan Pasangan

Level 3 : Kriteria Faktor Ekonomi dan

Sosial Potitik

[

Pasar Tingkat Fluktuasi Kondisi Tingkat | Nilai Kurs |
Proyek Kompeltisi [Harga Fikonomi Inflasi Rp. thp
Konstruksi Malerial Nasional dollar
| Pasar Proyek '
Konstruksi 1 0,333 3,00 1,00 4.00 3,00
A’I‘-ingkat
Kompetisi 3,00 i 1,00 4,00 5,00 5,00
Fluktuasi
Harga Material 0,333 1,00 1 1,00 3,00 1,00
Kondisi
Perekonomian 1,00 0,25 1,00 1 2,00 0,333
Nasional
Tingkat Inflasi 0,25 0,20 0,333 0.50 1 0,50
Nilai Kurs Rp.
thp Mata Uang 0,333 0,20 1,00 3,00 2,00 1

asing

Hasil perhitungan ‘matriks ini :

Eigenvector, W= ( 0,2162 ;0,3525 ; 0,1488 ; 0,1055;0,0512 ; 0,1258 )

Eigenvalue maksimum, Apa, = 6.495

Nilai Consistency Index (CI) = 0,099 .

Nl|u1 Eansislcncy Ratio (CR) 0,08 < 0,1 —sdata konsisten (dapat diterima),OR!
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4. Matriks Perbandingan Pasangan Level 3 : Kriteria Faktor Geografi

~ Figenvalue maksimum, Ay 2

Akses Mastik ke Ketersediaan \

o o lokasi Proyek ~ Pekerja/Buruh ‘ |

s Akses Masuk ke Lokasi Proyek v 1 0,25 J \

rKetersediaan Pekerja/Buruh 4,00 1 \
Hasil perhitungan matriks ini :
Eigenvector, W= (0,2 ;0,8 )

Eigenvalue maksimum, Amax = 2 \L

l

Nilai Consistency Index (CI) =0 |

|

Nilai Consistency Ratio (CR)—0 £ 0,1 — data konsisten (dapat diterima), Ok! r
|

S. Matriks Perbandingan Pasangan Level 2 : Kriteria Faktor Internal |

!

Proyek Perusahaan ' ’

| Proyek 1 0.50 1
U’erusahaan 2,00 i

Hasil perhitungan matriks ini :

Bigenvector, W= ( 0,333 ; 0,667 )

Nilai Consistency Index (CT) = 0

Nilai Consistency Ratio (CR) =0 <0,] — data konsisten (dapat diterima;,Ok!




141

6. Matriks Perbandingan Pasangan Level 3 : Kriteria Faktor Proyek

Ukuran/ Tipe Durasi Komplek Jenis/ Ketepatan Kondisi Identitas |
Nilai Proyek/ Proyck sitas Kondisi Listimasi lLapangan | /kredibi 1
Proyek Jenis Pekerjaan Kontrak Biaya Proyek litas
Pekerjaan Overhead Pemilik
Ukuran Proyek 1 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 ‘
Tipe  Proyek i
Pekerjaan 0,333 1 1,00 1,00 3,00 2,00 3,00 2,00 |
Durasi Proyek 0,333 1,00 | [,00 3,00 2,00 1,00 'l 6,00
Kompleksitas ‘
Pekerjaan 0,333 1,00 1,00 1 3,00 4,00 1,00 6,00
|
i
Tenis/Kondisi I
Kontrak 0,333 0,333 0,33 0,333 1 6,00 0,50 1,00
ditawarkan
Ketepatan i
Estimasi Biaya 0,50 0,50 0,50 0,25 0,167 1 0,333 6,00
Overhead
Kondisi r |
. Lapangan 0,50 0.333 1,00 1,00 2,00 3,00 t 6,00 |
Proyek L . ;
Identitas/Kredi |
bilitas/ Pemilik 0,50 0,50 0,167 0,167 1,00 0,167 0,167 1 '
; N — Y B f
Hasil perhitungan matriks ini :
.  Bicamueetar W — 7 004K - O 1AAS - 01224 - ) 1458 - 0-0220--0-0T734— 0164 B
SV tEHS— A 35 1O 0) TR 3 a4t LIPS AL A= EPERSFAVAS Fo AR N A VT LUTE

0,0449 )

Eigenvalue maksimum, Ama, = 8,497

Nilai Consistency Index (CI)= 0,071

~ Nilai Consistency Ratio (CR) = 0,051 < 0,1— data konsisten (dapat diterima),Ok!
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7. Matriks Perbandingan Pasangan Level 3 : Kriteria Faktor Perusahaan

Kemampuan | Kcbutuhan | Jumlah Tingkat Tingkat Tekno
/Keahlian Prshn &Kualitas  SD | Pengembalian | logi yg dipakai
Staf Meraih yg  Tersedia | Keuntungan pada Proyek

Perusahaan Pekerjaan | /Diperlukan yg diharapkan

Kemampuan

/Keahlian Staf 1 - 0,333 1,00 0,333 3,00

Perusahaan

Kebutuhan  Prshn

Meraih Pekerjaan 3,00 1 2,00 3,00 3,00

Jumlah & Kualitas

SD yg Tersedia 1,00 0,50 1 0,333 3,00

/Diperlukan :

TingkatPengembali

an Keuntungan yg 3,00 0,333 3,00 1 5,00

diharapkan

TingkatTeknologi

vg dipakai pada 0,333 0,333 0,333 0,20 1

Proyek

Hasil perhitungan matriks ini

[Figenvector, W = (10,1314 :0,3698 .(),I448 20,2888 :0.0652)
Eigenvalue maksimum, Ay, = 5,373

Nilai Consistency Index (CI) = 0,093

Nilai Consistency Ratio (CR) = 0,083.< 0,1 —data konsisten (dapat diterima), Ok!

Sebagai tambahan perhituhgan matriks menggunakan S elemen sebagai berikut

1) Normalisasi setiap kolom dalam rhatriks A :

a Tk

N

z a mj

m=1

a'y =
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1 1

]
a'y = ——=0,120
31 3

2

2,499

a'y= — = 0.136
¥ 7333

3'11= = :().1120 o _
- 1+3+143+0333 8333
2ty 0,333 _0333 o
0333+1+0,5+0333+0333 2499
a'ys = 1 0136 |
142414340333 7333 |
|
|
. 0,333 ics |
033343403333+ 1+0.2 4866 |
A |
34343+5+1 15 f
|
a's = = 0.36 |
78333 |
1 )
a'yy= ———=04
2 Y49
0
= ——= 0273
YY)
a'y = =0,616
M 4866
3
alys= —=072
25 15
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] J—

AT

0333
4.866

0,068

a'ss=

1 =0,067
15




0,12 0,133 0,136 0,068

0.2

2)

036040273 0676
Sehingga . [a'ilsxs= 0,12 0,2 0136 0,068
0,36 0,133 0,409 0,205
10,04 0,133 0,045 0,041

Jumlahkan a'j tiap baris untuk mendapatkan eigenvector W' berupa bobot

kriteria (dengan bobot total = n) :

n

W= Z a'j iy j=1,2ccn
k=I

"'=0,12+0,133+0,136 + 0,068+ 0.2 — 0.657

' =0,36+0,4+0,273+0,616 +0,2= 1,849
W'=0,12+02+ 0,136 +0,068 +0,2~ 0,724
W' =036 40,133 + 0,409 + 0,205 + 0,333 = | 444
W's=0,04+0,133 + 0,045 + 0,041 + 0,067 = 0,326
(0,657 ]
1,849

[ i) 51 = | 0,724 Ok !
o |1444] e

0.2
0,2
0,333

0,067 |

3)

10,326 ]

Normalisasi eigenvector W'; untuk mendapatkan eigenvector W', berupa

bobot kriteria (dengan-bobot total = 1) :

W,

!

W' = 7 S e SO n

Zw’,
=1
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6 .
W, = 0.657 =0,1314
0:657~+1-849+0F24+1-444+0326
W', - 1,849 - 03698
0,657 + 1,849 + 0,724 + 1.444 + 0.326
)
W', = 0,724 = 0,1448
0,657+ 1,849 + 0,724 + 1,444 + 0,326
W', = 1444 = 0,2888
0,657 + 1,849 + 0,724 + 1,444+ 0.326
", = 0326 = 0.0652
0,657 + 1,849 +0,724 + 1,444 + 0,326
(0,1 3147
0,3698
IWHEIS.\'I B O,'l 448
0,2888
0,0652 |

4) Hitung nilai eigenvalue maksimum, A,

KT
F l(af/" )lell % (M ! )”"°I -I.i
s = 2 ‘
i=I

Ntlai eigenvector inilah yang menjadi skala rasio W

- =1, 2 n
nxw.,
[ 01314 Fo.1314
03698 0, 3698
i 0.3333 b0.333 3] 01448 B 1 2 3 3] 0.4
0. 2888 0, 2888
Mnax = 0, 0652 0.,0652 _
5x0.1314 5 x 0,3698
0.1314 0.1314
0, 3698 0,3G698
oo 1 0333 3] 0,044 B o0.333 31 5] 0,1448
(), 288K 0, 2888
0,0652 0,0652
+ +
5w (3,1448 5 x 00,2888
0,314
. 0,3698
[(),333 0,333 0,333 0,2 1] 0,1448
: (), 2888
00,0652 - 5373

5 x 00,0652
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5) Setelah mendapatkan nilai Ama, , hitung nilai Consistency Index (CI) dengan

menggunakan rumus :

Cf = Amax—n
n-1

dimana n = jumlah elemen matrik yang diperbandingkan

5,373 -
Cl = ’—5—1—5 = 0,0933 dimana dalam hal ini n =5

6) Langkah terakhir, selanjutnya hitung nilai Consistency Ratio (CR) dengan
menggunakan rumus :

Ci
RI

CR =

dimana Rl = Random Index

Nilai R/ dalam hal ini besarnya tergantung pada jumlah elemen matrik (n),
yang telah ditetapkan dalam suatu rumusan tabel nilai indeks random
berdasarkan jumlah elemen (Saaty, 1988). Lihat Tabel 3.2 pada halaman 32.

Apabila hasil perhitungan im didapatkan nilai ('R € 0,1, maka maka elemen

(R = =0,0833 <0,1 — data konsisten (dapat diterima), Ok !

6.5 Perhitungan Bobot Global Kriteria
Nilai eigenvector yang telah didapatkan dari perhitungan ‘matematis di atas

merupakan bobot kriteria berdasarkan level hirarki kriteria masing-masing. Sehingga
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untuk suatu level kriteria yang sama, bobot masing-masing kriteria jika dijumlahkan

nilainya sama dengan 1 (satu). Dengan kondisi tersebut bobot kriteria yang tidak
sama level kriterianya tidak bisa dibandingkan.

Oleh karena itu, agar bobot keseluruhan krietria dapat diperbandingkan, maka
perlu dicari bobot glg_bal dimana jika bobot keseluruhan kriteria dijumlahkan akan
sama dengan | (satu).ACara yang digunakan adalah mengalikan boboAt level kriteria
paling terendah dengan bobot level. kriteria di atasnya sampai dengan bobot level
tertinggi. Apabila keseluruhan kriteria i'm' jika dijumlahkan sama dengan 1 (satu),
maka kntcria-kritcria terscbut menunjukkan bahwa konsistensi kriteria baik (tinggi).

Hasil perhitungannya dapat dilihat dalam Tabel 6.6 berikut ini;
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Tabel 6.6 Bobot Global Kriteria Pilihan

Level Hirarki ;
et e e Jobot P
1 | Bobot 2 Bobot , 3 [ Bobot Global Nama Kriteria
1 0,25
1.1 ] 075
11.1 | 0,2162 | 0,0405 | Pasar Proyek Konstruksi
1.1.2 | 0,3525 0,0661 | Tingkat Kompetisi
1.1.3 | 0,1488 | 0,0279 | Fluktuasi Harga Material
1.1.4 10,1055 | 0,0198 | Kondisi Perekonomian Nasional
1.1.5 | 0,0512 | .0,0096 | Tingkat Inflasi
1.1.6 10,1258 | 0,0236 - Nilai Kurs Rupiah
1.2 0,25
- 1'2'1 0,2 0,0375 Akses/Jangkauan Masuk Lokasi
1.2.2 0.8 . | 0,1500 || Ketersediaan Pekerja/Buruh
2 0,75
2.1 0,333
2.1.1 | 0.2485 | 0,0621 | Ukuran Proyek
2.1.2 | 0.1445 0.0361 Tipe Proyek/Jenis Pekerjaan
2.1.3 | 0.1334 | 00333 | Durasi Proyek
2.1.4 10,1458 | 00364 | Kompleksitas Pekerjaan
2.1.5 1700829 | 0,0207 | Jenis Kontrak yg Ditawarkan
2.1.6 | 0,0734 | 10,0183 | Ketepatan Estimasi BOP
2.1.7 10,1264 | 0,0316 | Kondisi Lapangan Proyek.
2.1.8 10,0149 | 00112 | identitas/Reputasi Pemilik Pryk
22 0,667
S 22,1 | 01314 | 0,0657 | Kemampuan/Keahlian Staf Prshn
222 10,3698 | 0,1850 | Kebutuhan Prshan Meraih Pekrjn
223 | 0.1448 0.0724 | lumlah dan Kualitas SD tersedia
224 | 0,2888 | 0.1445 | Keuntungan dari Proyck
225 | 0,0652 | 0,0326 | Tgkt Teknologi yg dipakai Pryk
1,0000

6.6  Penentuan Nilai Utilitas Mark-up
Nilai utilitas mark-up ditentukan dengan cara menghitung nilai utilitas

harapan bersama untuk keseluruhan kriteria dari tiap kriteria / dengan rumusan :
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EUV*=>" wu, (X)) (6.5)

dimana w; adalah bobot gl()l;al dari masing-masing kritcria dan X adalah harga
konsekuensi kejadian pilihan dari estimator berdasarkan informasi atau karakteristik
dari suatu proyek konstruksi. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 6.7
bertkut ini :

Tabel 6.7 ; Nilai Utilitas Mark-up Kriteria Pilihan

Hirarki Nama Kriteria u(Xyp) w u(Xw
1.11 Pasar Proyek Konstruksi 0,66647 0,0405 0,0270 -
1.1.2 Tingkat Kompetisi 0,50 0,0661 0,0331
1.1.3 | Fluktuasi Harga Matcrial . 0,625 0,0279 | 0,0174
1.1.4 Kondisi Perekonomian Nasional 0,25 0,0198 0.0050 j
1.1.5 Tingkat Inflasi : 1.00 0.0096 0.0096 |
1.1.6 Nilai Kurs Rupiah 0,76154 0.0236 0.0180
1.2.1 Akses/Jangkauan Masuk Lokast Proyek 0,75 0,0125 0,0094
1.2.2 Ketersediaan Pekerja/Buruh 0.75 0,050 0,0375 ‘.
2.1.1 Ukuran Proyek 1.2302 0,0621 0,0764
212 Tipe Proyek/Jenis Pekerjaan 0,75 0,0361 0,0271 p
2.1.3 Durasi Proyek 0,50 0,0333 0,0167 |
2.1.4 Kompleksitas Pekerjaan 0,25 0,0364 0,0091
2.1.5 Jenis/Kondisi Kontrak yg Ditawarkan | 0,375 0,0207 0,0078 |
- o 2.1.6 Kctepatan Estimasi Biaya Ovrelr'head'Prcr)yek 0,66647 0,0183 6,(3[ 5_2 i
2.1.7 Kondisi Lapangan Proyek 0.75 0,0316 0,0237
2.1.8 Identitas/Reputa{si/KredibiItas Pemilik Proyek 0,50 0,0112 0,0056
2.2.1 Kemampuan/Keahlian Staf Perusahaan 0,75 0,0657 0,0493
2.2.2 Kebutyhan Perusahaan utk Meraih Pekerjaan 0,25 0,1850 0,0463
223 Jgmlah & Kualitas Sumber Daya yg tersedia 0,50 0,0724 0,0362
224 Keuntungan dari Proyek yang ditawarkan 0,66672 0,1445 0,0963
2.2.5 Tingkat Teknologi yang dipakai pada Proyek 0,50 0,0326 0,0163 ]
EUV* = 0.580
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Dari Tabel di atas diketahui bahwa nilai utilitas mark-up adalah :

LUV" 0,580
Nilai mark-up dibentuk dengan 'menggunakan data nilai utilitas harapan bersama
untuk keseluruhan kriteria dari dua harga konsekuensi kejadian, yaitu terbaik dan
terjelek. Dalam hal ini, harga konsekuensi kejadian tersebut adalah EUV,,,, dan
EUVqp,. Telah dijelaskan pada bab 3. sebelumnya bahwa nilai kedua Harga
“konsekuensi kejadian tersebut adalah :

EUV gy = 1

EUVgin=0
Selain itu ada dua data lagi yang didapat, yaitu :

Mmin adalah nilai mark-up terkecil y'ang dapat diterima perusahaan kontraktor,
artinya nilai ini merupakan nilai mark-up terbaik dimana tingkat pengaruh dari
kriteria penawaran yang mengandung risiko tidak ada atau premi risikonya sama
dengan 0 (nol). Kondisi tersebut menyebabkan komponen nilai mark-up hanya ak;n

terdiri dari keuntungan minimum yang diinginkan kontraktor.

not At

—dapat—diterima ~perusahaan
kontraktor, artinya nilai ini meru'pakan. nilai mark-up terjelek dimana seluruh tingkat
pengaruh dari kriteria penawaran yang mengandung risiko dianggap terjadi dan premi‘
risikonya adalah maksimum. Kondisi tersebut menyebabkan komponen nilai mark-up
akan terdiri dari keuntungan minimum yang diinginkan kontraktor ditambah premi

risiko maksimum.
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Kedua nilai tersebut dinyatakan dalam persen terhadap biaya pekerjaan yang

telah dicstimasi olch kontraktor.

Karena Muyin dan My, berbanding lurus dengan nilai utili‘tas harapan bersama
untuk keseluruhan kriteria yang terbaik dan terjelek, maka nilai mark-up
sesungguhnya dapat dicari déngan mentransformasikan secara langsung dengan
perbandingan yang sama terhadap interval skala Myax — Mumin seperti pada Gambar

6.2 berikut ini :

3

EUV, .. . EUV EUV i
1 0.58 0
o P ; °®

M, in M Mm“x

M = Nilai Mark-up sesungguhnya.

Gambar 6.2° Transformasi Nilai Utilitas Mark-up Kriteria Pilihan

Sehingga dengan mensubtitusikan EUV" = 0,580 ke persamaan (4.50) didapat

persamaan baru (6.6) :

M " = Muyix - EUV" |{(Miax - Misin)] (4.50)

M i Mmax - [0158 (anx - Mmin)]
= ( Mmux__ 0,58 Mmax ) + 0’58 Mmin
'=0,42 Mupax + 0,58 Muin (6.6)

Dengan mengetahui My dan Mmin, maka nilai mark-up sesungguhnya dapat

ditentukan. Aplikasi model teori utilitas pada proyek OP-46 Jembatan Sudirman ini
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diasumsikan kebijaksanaan perusahaan PT Brantas Abipraya (Persero) dalam

memberikan nilai mark-up untuk memenangkan tender menggunakan batasan M.
dan M, nya sebagai berikut :
Muax =15 %
Muin= 5%
Maka dengan mensubtitusikan Misx =15 % dan Muin = 5 % ke persamaan (6.6)
maka akan didapat hasil nilai mark-up sesungguhnya sebesar
M * = 0,42 Mpax + 0,58 Muin
=(0,42x0,15)+ (0,58 x 0,05)
=0,092
=92 %
Jadi nilai mark-up untuk proyek tersebut adalah sebesar 9,2 % dari total biaya
pekerjaan yang telah diestimasi. Sehingga jika mengacu pada model harga penawaran

(Smith, 1995) yang dipakai pada pembahasan tugas akhir ini, maka rumusannya

adalah sebagai berikut :

Harga Penawaram = Estimasi Biaya Pekerjaam + Mark-up

= Estimasi Biaya Pekerjaan + (9,2%x Estimasi Biaya Pekerjaan)

Il

(1 +.0,092) x Estimasi Biaya Pekerjaan

i

1,092 x Estimasi Biaya Pekérjaan

Berdasarkan hasil aplikasi menggunakan model teori utilitas pada uji coba

penentuan mark up pada Proyek OP-46 Jembatan Sudirman Cs., maka dengan
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mengacu tujuan dari penelitian ini bahwa untuk mencari nilai mark up diperlukan

Tangkah-Tangkah penerapan model teori utilitas (lihat Gambar 4.10) dimana
penjelasan dari masing-masing langkah tersebut telah dijelaskan pada bab 4. Namun
untuk menjalankan model penentuan mark up tersebut bisa lebih aplikatif (dinamis)
tentunya diperlukan input-input (berdasarkan pentlaian subyektif, situasi dan kondisi)
pengguna tanpa memerlukan perhitungan yang rumit) dari pengguna model dalam
- upaya untuk mencari nilai mark up yang dunginkan oleh kontraktor. Oleh karena itu
perlu dibuat suatu model yang memudahkan para pengguna model (aplikatif) untuk
mencari nilai mark up. Solusi model yang aplikatif untuk mencari nilai mark up yang

diinginkan oleh kontraktor dapat dilihat pada diagram alir berikut ini :

|
Ada Penawaran Proyek '

(Perusahaan terfdaftar sbg | Penentuan Nilai My, dan M,
Peserta Tender)

']

Penentuan Kriteria-
kriteria Penawaran anx D Mmin

. ,,—::z,,f?ﬂfln_tganEUX*,

Nilai EUV* Penentuan Nilai Mark up
' dengan Teori Utilitas

ﬂilai Mark up/

Gambar 6.3  Model Aplikatif Mencari Nilai Mark up Menggunakan Teori Utilitas




